BAB 5

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data hasil gambaran
kemampuan melakukan SADARI setelah diberi pendidikan kesehatan
menggunakan media audio visual pada remaja putri di SMK Ahmad Yani,
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Kemampuan melakukan SADARI pada remaja putri didapatkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 20 siswi (55,5%) mampu melakukan
SADARI dan sebagian kecil dengan kategori tidak mampu melakukan

SADARI sebanyak 16 siswi (44,5%)

5.2 Saran

1. Bagi Responden
Peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat memotivasi
wawasan SADARI dan pengetahuan tentang pentingnya melakukan
SADARI pada remaja putri dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan pemahaman

kesehatan pada siswanya terutama tentang SADARI.
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3. Bagi Institusi Prodi Keperawatan
Diharapkan penelitian ini  memberikan masukan bagi prodi
keperawatan dalam mengembangkan perencanaan keperawatan yang
akan dilakukan tentang gambaran kemampuan melakukan SADARI
setelah diberi pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual
pada remaja putri .

4. Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
kepustakaan bagi ilmu keperawatan serta dapat dikembangkan oleh
peneliti selanjutnya dalam memberikan pendidikan kesehatan dan

dapat dijadikan sebuah acuan penelitian selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Angrainy, R. 2017. Hubungan Pengetahuan, Sikap Tentang SADARI Dalam
Mendeteksi Dini Kanker Payudara. Journal Endurance 2 (2), 233.

Bauty, D., Wahyuni, T. D., & Andinawati, M. 2017. Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Tentang Deteksi Dini Kanker Payudara Terhadap
Kemampuan Melaksanakan SADARI. volume 2, Nomor 3.

Bustan, M. N. 2000. Epidemologi Penyakit Tidak Menular. Jakarta: Rineka
Cipta.

Chaplin, J. 2006. Kamus Lengkap psikologi (kartini, kartono, trans). Jakarta:
PT. Raja Grafando Persada.

Cristra F Sinaga, & Tri Ardayani . 2016. Hubungan Pengetahuan Dan Sikap
Remaja Putri Tentang Deteksi Dini Kanker Payudara Melalui Periksa
Payudara Sendiri. Jurnal Nursing Studies, Volume 1, Nomor 1,
4(1)(Pengetahuan, Sikap, SADARI), 94.

Hadrianti, S. 2017. Gambaran Pengetahuan dan Kemampuan Dalam
Melakukan Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) Pada Ibu Rumah
Tangga di Wilayah Kerja PUSKESMAS PALLANGGA KABUPATEN
GOWA.

Lubis, U. L. 2017. Pengetahuan Remaja Payudara Sendiri (SADARI) Dengan
Perilaku SADARI. Jurnal IImu Kesehatan 2 , 82.

Maesaroh, S. 2016. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Wanita Usia
Subur Terhadap SADARI.

Mubarak W. I, Chyatin N, Rozikin K, & Supriadi. 2007. Promosi Kesehatan
Sebuah Pengantar Proses Belajar Mengajar Dalam Pendidikan.
Yogyakarta: Grahab Iimu.

Nisman, W. A. 2011. Lima Menit Kenali Payudara. Yogyakarta: CV. Andi
Offset.

Notoadmodjo, S. 2012. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan.
Nugroho, T. 2011. Asi dan Tumor Payudara. Yogyakarta: Nuha Medika.

Nursalam. 2008. Konsep Dan Penerapan Metodologi Penelitian limu
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika.

Olfah, d. 2013. Kanker Payudara dan SADARI. Yogyakarta: Nuha Medika.

45



46

RI, K. K. 2015. Stop Kanker. Retrieved 10 04, 2017, from
https://www.google.co.id/infodatin+kanker+payudara2015

Rizki Cintya Dewi, Anisa Oktiawati, & Lintang Dewi Saputri. 2015. teori i&
konsep tumbuh kembang bayi, toodler, anak dan usia remaja.
yogyakarta: nuha medika.

Sari, R. P. 2017. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku SADARI Sebagai
Deteksi Dini Kanker Payudara. Jurnal llmiah Kebidanan, Vol. 8 No. 2,
58.

Sugioyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Wikipedia. (2014, November 16). Pencitraan Resonansi Magnetik. Retrieved
2012, from wikipedia: http://id.wikipedia.org/wiki/pencitraan
resonansi__magnetik

Wulandari, F., & Ayu, S. M. 2017. Hubungan Pengetahuan Dan Sikap
Dengan Perilaku Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)
Mahasiswa.



